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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa dan interpretasi yang telah dilakukan, maka penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan dari hasil penelitian tentang penerapan
konseling behavioral dengan teknik pemberian reward dan punishment dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Bina Bangsa Siwalankerto

Surabaya adalah sebagai berikut :

1. Keadaan motivasi belajar siswa kelas VIII B SMP Bina Bangsa
Siwalankerto Surabaya dikategorikan motivasi sedang dan rendah hal ini
dapat dilihat dari indikasi-indikasi berikut ini :

a. Kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran.

b. Tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
c. Suka mencontek teman

d. Suka berbicara sendiri di kelas pada waktu pelajaran

e. Tidak suka membicarakan pelajaran

f.  Malas dalam belajar dn lain sebagianya.

2. Pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik pemberian reward dan
punishment pada siswa kelas VIII B SMP Bina Bangsa selama ini dilakukan
oleh guru bimbingan konseling dan guru mata pelajaran. Dengan
menggunakan teknik pemberian reward dan punishment akan mampu

memberikan semangat bagi siswa untuk melakukan kegiatan dan anak yang
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berperilaku tidak baik sehingga berubah menjadi baik dan diharapkan siswa
dapat mengubah perilaku yang maladaptif menjadi adaptif.

3. Pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik pemberian reward dan
punishment untuk meningkatkan motivasi belajar siswa “X” berjalan cukup
lancar pada saat penulis melakukan penelitian, dalam hal ini siswa mau
menjalankan semua alternatif yang dia pilih dan melaksanakan saran yang
ditawarkan oleh konselorSesudah dilakukannya konseling ada perubahan ada
diri siswa, dia mengurangi hasil membolos, mulai aktif masuk sekolah, mau
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan mau diajak
belajar oleh teman-temannya. Namun yang terpenting adalah “X” lebih
merasa nyaman menjalani aktifitas kesehariannya dan mau berusaha belajar

menjadi anak yang bisa membanggakan kedua orang tuanya

B. SARAN
Sehubungan dengan selesainya penelitian yang dilakukan, dengan diajukan
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yang berguna bagi
siswa, orang tua, dan guru sekolah.
1. Kepala Sekolah
a) Diharapkan agar dalam aktivitasnya tetap memperhatikan siswa yang
bermasalah melalui perkembangan absensi murid.
b) Lebih banyak lagi memberikan bantuan untuk menyelesaikan

masalah anak yang bermasalah.
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c) Agar lebih mengembangkan mutu kerjasama antara kepala sekolah,

guru dan wali murid.
2. Guru

a) Peran guru diharapkan untuk memantau lebih ekstra peserta didik
terutama peserta didik yang sedang bermasalah. Karena guru
memiliki peran pengganti orang tua dirumah.

b) Sebaiknya guru tidak terus membentuk siswa jika siswa tersebut
salah dalam melaksanakan tugasnya tetapi membimbing siswa agar
tau dimana letak kesalahannya.

c) Dan memotivasi siswa agar dia tidak merasa sendiri dan bisa
mempertahankan kelakuan baik.

3. Orang Tua

a) Agar berusaha lebih memperhatikan apa yang dilakukan anaknya dan
apa yang diinginkan anaknya.

b) Mengerti penyebab dari keadaan anaknya

c) Mencoba bersama anaknya untuk menyelesaikan apa Yyang
dipermasalahkan

d) Dan berusaha menjadi orang tua yang sukses.
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